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INTISARI 

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan dari 

religiusitas dan keterpaparan pornografi dengan prilaku seks pranikah pada remaja. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode scoping review berdasarkan pedoman Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyze Extensions for Scoping Reviews 

melalui Pubmed, Science Direct, DOAJ dan Google Scholar. 

Hasil: Dari 12 artikel jurnal yang didapatkan menunjukan bahwa seseorang yang memiliki agama 

belum tentu bisa terhindar dari prilaku seksual pranikah, sebagian orang dengan religiusitas yang 

rendah dapat saja melakukan hal hal yang diluar dari ajaran agamanya, salah satunya yaitu akses 

media pornografi yang sudah banyak di lakukan remaja. Maka dari, itu pengetahuan remaja 

menganai tentang resiko seks pranikah harus ditekankan karena resiko dari seks pranikah sangat 

penting bagi remaja dan juga pengetahuan tentang agama yang merupakan alat sebagai 

pengendalian diri seseorang. 

Manfaat: Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  informasi  terbaru mengenai 

hubungan Religiusitas Dan Keterpaparan Pornografi pada remaja. Diharapkan peneliti dapat 

menerapkan dan memanfaatkan hasil  studi  selama  pendidikan  agar  dapat  memperluas  

wawasan dan  meningkatkan  pengetahuan  untuk  menganalisis  hasil penelitian,  serta  bisa  

digunakan  untuk  penelitian  selanjutnya sebagai referensi penelitian. 

 

Kata kunci: Religiusitas, Pornografi, Perilaku seks pranikah, remaja. 

ABSTRACT 

Study Objective: The purpose of this study was to find out how the relationship of religiosity and 

exposure to pornography with premarital sex behavior in adolescents. 

Methodology: This study uses a scoping review method based on guidelines for Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyze Extensions for Scoping Reviews 

through Pubmed, Science Direct, DOAJ dan Google Scholar. 

Results: From the 12 journal articles obtained, it shows that someone who has a religion may not 

necessarily be able to avoid premarital sexual behavior, some people with low religiosity can do 

things that are outside the teachings of their religion, one of which is access to pornographic 

media which has been done by many teenagers. Therefore, the knowledge of adolescents about the 

risks of premarital sex must be emphasized because the risks of premarital sex are very important 

for adolescents and also knowledge of religion which is a tool for one's self-control. 

Applications: This study is expected to be able to provide the latest information regarding the 

relationship between Religiosity and Pornography Exposure in adolescents. It is hoped that 

researchers can apply and utilize the results of studies during education in order to broaden their 

horizons and increase knowledge to analyze research results, and can be used for further research 

as a research reference. 

 

Keywords: Religiosity, Pornography, Premarital sexual behavior, Adolescents 
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1. PENDAHULUAN 

      Perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja sebelum melakukan pernikahan 

yang sah sudah berada pada kecemasan yang sangat tinggi, yang kemudian dapat menjadi 

penyebab dari kemungkinan terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi dan 

Jumlah HIV dan AIDS meningkat yang meningkat setiap tahun. Kasus ini terpengaruh 

sikap seseorang yang merasa bebas dan toleran terhadap  hubungan seksual. Masa remaja 

adalah masa eksplorasi dan pemahaman seksualitas. Keingintahuan remaja tentang 

seksualitas mengarah pada kerentanan dan paparan pornografi, ketertarikan seksual, dan 

meningkatkan kemungkinan pelecehan seksual (Firdaus & Ningsih, 2018). 

Remaja memiliki pengertian sebagai sebuah proses dimana terjadinya perpindahan 

masa dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Adapun WHO mengatakan bahwa masa 

remaja berada pada usia 10-24 tahun, kemudia Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI) 

remaja dikatakan sebagai pemuda, yaitu mereka yang berumur 16-18 tahun  dan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) mengatakan bahwa seseorang dikatakan 

remaja ketika berada pada usia antara 10 sampai 24 tahun dan belum menikah. Remaja 

merupakan waktu dimana seseorang ingin melakukan eksplorasi dan eksperimen seksual 

yang memungkin timbulnya rasa kaingin tahuan bahwa terkait ketertarikan lawan jenis 

terhadap dirinya. Ini akan membuat remaja memiliki keingin tahuan yang luar biasa tentang 

seks (D. Putri et al., 2019) 

Saat mencapai masa dewasa (remaja) akan menghadapi risiko kurangnya 

pengetahuan mengenai seks pranikah (Amir & Djokosujono, 2019). Dalam penelitian yang  

dilakukan oleh (Pengpid & Peltzer, 2021) menyebutkan Di negara-negara Asia Tenggara 

lainnya, seperti di Kamboja pernah berhubungan seks sebesar 10,8%, di Filipina pernah 

melakukan hubungan seks panikah 10,1%, sedangkan kalangan di sekolah remaja di 

Malaysia, 8,3% pernah berhubungan seks dan di antara siswa sekolah menengah di 

Thailand 18,7% pernah melakukan hubungan seks. Pada tahun 2018 Litbang Bersama 

UNESCO tahun 2018 melaporkan hasil survey 5,6% remaja di Indonesia telah melakukan 

seks pranikah.  

 Remaja akan mengetahui tindakan seksual secara mendalam salah satunya apabila 

remaja tersebut berada di dalam sebuah hubungan khusus yang biasa disebut dengan 

“Pacaran”. Tindakan seksual yang terjadi berawal dari tingkat keintiman yang ringan 

hingga pada tingkat berat yang menyebabkan remaja melakukan hubungan senggama di 

luar masa pernikahan (Bana et al., 2018). 

Rendahnya pengamalan nilai-nilai agama yang dimiliki oleh seseorang serta 

pemahaman dasar tentang  agama yang juga mempengaruhi seks pranikah pada remaja, 

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, karena memiliki berbagai 

aspek kehidupan manusia. Bagian ini termasuk bagian moral yang berisi berbagai 

pertanyaan tentang konsekuensi dari keyakinan, ritual, pengalaman dan pengetahuan 

tentang agama yang terjebak sebagai pengendalian diri (Rizki, 2021). 

Mereka yang memiliki religiusitas yang baik akan takut terhadap apa yang dilarang 

oleh agamanya. Seks di luar nikah menunjukkan kurangnya tanggung jawab dan 

menimbulkan banyak resiko yang berujung pada kecacatan fisik dan mental. Risiko 

kehamilan, penyebaran penyakit menular seksual, pernikahan yang rusak, serta 

ketidakjelasan garis keturunan (R. D. Putri et al., 2021). Hasil penelitan yang di lakukan 

oleh (Alfie & Sanjaya, 2019) menggambarkan bahwa adanya keterkaitan yang berbanding 

terbalik atau bersifat negative antara tingkat pemahaman dan ketaatan beragama dengan 

kecenderungan remaja dalam melakukan tindakan seksual di luas pernikahan. Sehingga 

disimpulkan bahwa semakin baik kepatuhan seorang remaja atas ajaran agama yang 

dianutnya, maka semakin kecil resiko remaja tersebut memiliki kecenderungan untuk 

melakukan tindakan seksual di luar masa pernikahan. 

Media sosial (gadget) adalah media yang digunakan berkomunikasi dan menerima 

informasi tentang jendela dunia yang digunakan untuk mendapatkan hal yang bermanfaat. 

Pengguna Media Sosial (gadget) di Milenium 4.0 dari berbagai usia, dari anak-anak usia 

sekolah dan orang tua, Kebutuhan media sosial adalah hal yang penting bagi mereka. Bagi 

remaja, media sosial harus digunakan untuk tujuan pendidikan dan menerima informasi 
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pendidikan, selain memiliki fungsi komunikasi. Namun, media sosial di kalangan remaja 

tampaknya mulai beralih fungsi dan digunakan untuk hiburan dalam bentuk kebutuhan 

pornografi, seperti akses mudah ke situs, video, atau aplikasi porno. Berdasarkan hasil 

survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) terhadapt 210,03 juta 

pengguna internet di dalam negeri, terbagi ke dalam bberapa kelompok kalangan, yaitu 

dimulai dari yang berusia muda hingga tua. Oleh karena itu, remaja menjadi sala satu yang 

memiliki akses secara bebas terhadapt ketersediaan internet di kehidupan sehari-hari. 

Hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) bersama 

KPPPA mengungkapkan bahwa remaja yang melakukan akses terhadap media yang 

menyajikan konten pornografi termasuk ke dalam kategori yang tinggi, yaitu 66,6% pada 

remaja laki-laki dan 62,3% pada remaja perempuan. Paparan pornografi merupakan salah 

satu pemicu utama terjadinya seks pranikah di kalangan remaja dan situasi dimana remaja 

semakin terpapar media pornografi, yang dengan mudahnya di akses bagi remaja yang terus 

kini mengancam, dikhawatirkan akan berdampak pada perilaku seksual yang tidak wajar 

bahkan terjadi perilaku seksual yang salah (R. D. Putri et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

yang di lakukan oleh (Yundelfa & Fitri, 2020) di dapatkan hasil uji statistik memiliki 

hubungan antara paparan media pornografi dengan perilaku seksual pranikah. 

Penyajian data di atas menggambarkan bahwa tindakan seksual yang dilakukan oleh 

remaja bukanlah hal yang baru. Seks di luar nikah menunjukkan kurangnya tanggung jawab 

dan menimbulkan banyak resiko yang berujung pada kecacatan fisik dan mental. Risiko 

kehamilan, penyebaran penyakit menular seksual, pernikahan yang rusak, serta 

ketidakjelasan garis keturunan (Putri et al., 2021). Pengetahuan remaja menganai tentang 

resiko seks pranikah harus ditekankan karena resiko dari seks pranikah sangat penting bagi 

remaja. Mudahnya mengakses informasi melalui berbagai media, sehingga remaja dapat 

dengan mudah mengakses informasi seksual. Kesadaran akan dampak negatif pada 

hubungan Seks pranikah tidak ada artinya bagi remaja. (Banul, 2022) 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas yang ada terkait risiko 

terjadinya seks pranikah pada remaja, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Hubungan religiusitas dan ketepaparan pornografi dengan perilaku seks 

pranikah pada remaja dengan menerapkan metode scoping review. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian scoping review. Pedoman yang 

digunakan dalam scoping review ini yaitu pedoman dari Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR). 

Scoping review ini dilakukan dengan menggunkan mesin pencarian elektronik secara 

online dari 5 basis data sebagai berikut: 1) Pubmed;2) Science Direct;3) Publish or 

perish;4) DOAJ;5) Google Scholar. Publish or Perish merupakan aplikasi yang di gunakan  

sebagai tools untuk melakukan pencarian kata kunci. Pada basis data 1,2 dan 3 dilakukan 

pencarian dengan kata kunci bahasa inggris  yaitu premarital seks” AND “religious” dan 

“pornographic exposure” AND “adolescents”, pada basis data 1 dilakukan dengan 

pencarian kata kunci tambahan yaitu “premarital seks” OR “pornographic exposure”” 

AND “adolescents”, pada basis data 2 dan 3 pencarian kata kunci dilakukan dengan 

tambahan NOT “adolescents”, pada basis data 5 dilakukan pencarian dengan kata kunci 

bahasa Indonesia yaitu “seks pranikah” DAN “remaja”, “religiusitas” dan “paparan 

pornografi. 

 

Langkah selanjutnya dengan melakukan penyaringan atau screening literature terkait 

duplikasi, tahun inklusi yaitu 2018- 2022 dan ketersediaan full–text. Literature yang telah 

lolos tahap screening kemudian diperiksa untuk kesesuaian kriteria inklusi tipe penelitin 

studi kuantitatif dan kualitatif, subjek dalam penelitiannya adalah remaja dan berbahasa 

Indonesia dan Inggris. 
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Penulis melakukan penelusuran dan pencarian terhadap database yang menggunakan 

kata kunci yang telah ditetapkan, lalu penulis melakukan pencarian dengan melihat judul 

dari penelitian serta membaca abstrak yang berdasarkan dari hasil pencarian yang diperoleh 

melalui pencarian dengan menggunakan kata kunci. Judul penelitian beserta abstrak yang 

telah sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan kemudian dilanjutkan dengan 

membaca lengkap artikel tersebut. Artikel lengkap tentang hubungan religiusitas dan 

keterpaparan pornografi dengan prilaku seks pranikah pada remaja kemudian dikumpulkan 

ke dalam tabel lalu kemudian dilakukan ekstraksi data yang menyertakan nama penulis 

beserta tahun publikasi, judul, lokasi, tujuan, jenis dan juga hasil penelitian. Pembuatan dari 

tabel tersebut dibuat untuk menentukan apa saja variabel yang akan dilakukan ekstraksi dan 

kemudian memetakan data per artikel yang telah sesuai kriteria inklusi. Hasil yang sudah 

ada lalu akan dianalisis kemudian akan dibuat kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Artikel yang berhasil didapatkan saat pencarian pertama kali adalah sebanyak 1.010 

artikel. Kemudian, setelah dilakukan penyaringan atau eleminasi artikel berdasarkan 

duplikasi atau kesamaan artikel (n=110), dihasilkan sebanyak 900 artikel yang selanjutnya 

akan melalui proses skrining teks yang disesuaikan dengan kriteria inklusi berdasarkan 

waktu penerbitan dan juga kelengkapan isi artikel. Tahap selanjutnya didapatkan sebanyak 

302 artikel yang telah melalui proses penyesuaian syarat inklusi dan kelengkapan isi 

dokumen artikel. Kemudian pada tahap akhir, dilakukan eliminasi terhadapt 290 artikel 

berdasarkan pada beberapa alas an pendukung, yang kemudian membuahkan hasil akhir 

sebanyak 12 artikel yang akan diteliti sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. Berikut 

ini adalah pengelompokkan artikel yang telah didapatkan: 
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No. Nama penulis 
dan tahun 
publikasi 

Judul penelitian Lokasi 
penelitian 

Tujuan 
penelitian 

Jenis 
penelitian 

Hasil penelitian 

1. (Firdaus & 

Ningsih, 2018) 

Hubungan Religiusitas 

Dengan Perilaku Seksual 

Pada Remaja Yang 

Berpacaran Di Kota 

Padang 

indonesia Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melihat hubungan 

antara religiusitas 

dengan perilaku 

seksual pada 

remaja yang 

berpacaran di kota 

Padang. 

kuantitatif Berdasarkan kategori subjek per dimensi 

religiusitas, dapat dilihat pada dimensi 

keyakinan berada pada kategori tinggi 

sebanyak 54 orang (41,5%), Untuk 

dimensi praktek beragama dikategori 

tinggi sebanyak 36 orang (27.6%) dan 

perilaku seksual dalam kategori sedang 

sebanyak 45 orang (34,7%). Sedangkan 

yang lainnya pada kategori sangat tinggi 

berjumlah 9 orang (6,9%), kategori tinggi 

33 orang (25,4%), kategori rendah 

berjumlah 22 orang (16,9%) dan kategori 

sangat rendah dengan jumlah 22 orang 

(16,9%). 

2. (Alfie & Sanjaya, 

2019) 

Hubungan Antara 

Religiusitas Dengan 

Kecenderungan Seks 

Pranikah Pada Remaja 

Di Pesantren Islam X, 

Asrama Katolik Y, Dan 

Asrama Kristen Z 

Indonesia  Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

religiusitas dengan 

kecenderungan 

seks pranikah pada 

siswa remaja di 

Pondok Pesantren 

X, Seminari 

Katolik Y, dan 

Asrama Kristen Z 

Kuantitatif  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima atau ada hubungan 

negatif antara religiusitas dengan 

kecenderungan seks pranikah pada remaja 

di Pesantren X, Katolik Y, dan Kristen Z (r 

= -0,635, p = 0,000). Hal ini berarti 

semakin tinggi religiusitas siswa, maka 

semakin rendah kecenderungan seks 

pranikah siswa tersebut dan sebaliknya 

3. (Rizki, 2021) Hubungan Religiusitas 

Dengan Perilaku Seks 

Pranikah Pada Remaja 

Di Kota Banda Aceh 

Indonesia  tujuan dari 

penelitian ini untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

religiusitas dengan 

perilaku seks 

pranikah pada 

kuantitatif Berdasarkan nilai koefesien korelasi 

sebesar r = -0,345, p=0,000 (hipotesis 

diterima) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara religiusitas dan 

perilaku seks pranikah pada remaja di Kota 

Banda Aceh  
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remaja di Kota 

Banda Aceh 

4. (Mulyawati & 

Sukmasary, n.d.) 

Hubungan Religiusitas 

Dengan Perilaku Seks 

Pra Nikah Pada Remaja 

Di Smk Pgri 1 Kota 

Sukabumi Wilayah 

Kerja Puskesmas Tipar 

Kota Sukabumi 

Indonesia  Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan 

religiusitas dengan 

perilaku seks pra 

nikah pada remaja. 

Kuantitatif  responden dengan kategori religiusitas 

kuat sebagian besar memiliki perilaku 

seksual yang tidak menyimpang yaitu 

sejumlah 143 responden (91,6%), dan 

sebagian kecil memiliki perilaku seksual 

yang menyimpang yaitu sejumlah 13 

responden (8,4%). Selanjutnya pada 

responden dengan kategori religiusitas 

lemah, sebagian besar memiliki perilaku 

seks yang menyimpang yaitu sejumlah 14 

responden (70,0%), dan sebagian kecil 

memiliki perilaku seksual yang tidak 

menyimpang yaitu sejumlah 6 responden 

(30,0%). 

5. (Ningsih & 

Indrianti, 2020) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Perilaku Seks Pranikah 

Pada Remaja 

Indonesia  Untuk 

menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

perilaku seks 

pranikah pada 

remaja 

Kuantitatif  Hasil analisis Terdapat  hubungan  yang  

negatif dan  signifikan  antara  religiusitas 

dengan  perilaku  seks  pranikah. 

Responden yang memiliki religiusitas 

tinggi memiliki kemungkinan    melakukan  

perilaku seks pranikah lebih rendah 0,20 

kali daripada  responden  yang  memiliki 

religiusitas    rendah    (OR=0,20; 

p=0,020). 
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6. (Panting & Sui 

Mien, 2020) 

Religiosity And Risky 

Sexual Behavior Among 

Adolescents In Sarawak, 

Malaysia 

Malaysia  Hubungan 

Religiusitas dan 

Perilaku Seksual 

Berisiko di 

Kalangan Remaja 

di Sarawak 

Kuantitaif   Responden yang tidak 

berafiliasi dengan agama apa pun (yaitu 

tidak beragama) mendapat skor terendah 

untuk religiusitas (rata-rata = 21,50, SD = 

5,39), sedangkan 

skor tertinggi untuk perilaku seksual 

berisiko (rata-rata=1,50, SD=2,12). 
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No. Nama penulis 

dan tahun 

publikasi 

Judul penelitian Lokasi 

penelitian 

Tujuan penelitian Jenis 

penelitian 

Hasil penelitian 

7. (Yundelfa & 

Fitri, 2020) 

Hubungan Paparan 

Media Pornografi 

Dengan Perilaku Seksual 

Pranikah 

Indonesia  Tujuan penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

hubungan paparan 

media pornografi 

 

 

kuantitatif Pada akhir penelitian didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar remaja termasuk 

dalam kategori tinggi dalam hal 

keterpaparan pornografi (61,5%), dan 

remaja tersebut tercatat memiliki tindakan 

seksual yang kurang baik yang dilakukan 

di luar masa pernikahan (51,3%). 

8.. (Maisya & 

Masitoh, 2020) 

Derajat Keterpaparan 

Konten Pornografi Pada 

Siswa Smp Dan Sma Di 

Dki Jakarta Dan Banten 

Indonesia 

Indonesia  Mengetahui 

gambaran derajat 

keterpaparan 

konten pornografi 

pada siswa 

SMP/MTs dan 

SMA/MA di DKI 

Jakarta dan Banten. 

kuantitatif Sebagian besar siswa sudah mulai terpapar 

pornografi, yaitu berada pada derajat 1 

(94,5%). Dilanjut dengan siswa yang 

terpapar pornografi dengan kategori 

derajat 2 (3,7), dan yang paling kecil 

persentasenya adalah pada siswa yang 

terppar pornografi dengan derajat 3 

(0,1%). 

9. (Banul, 2022) Hubungan Tempat 

Tinggal Dan Akses 

Media Pornografi 

Dengan Perilaku Seks 

Pranikah Remaja Di 

Smk Kota Ruteng 

Indonesia  Mengetahui 

hubungan tempat 

tinggal dan akses 

media pornografi 

terhadap perilaku 

seksual pranikah 

pada remaja 

Kuantitatif  Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja yang tinggal dikos memiliki 

perilaku seksual pranikah sebesar 81,3%. 

Remaja yang pernah mengakses media 

pornografi dan berperilaku seks pranikah 

sebesar 78,3% 

10. (Nyoman et al., 

2021) 

Hubungan Paparan 

Media Pornografi 

Dengan Perilaku Seksual 

Pranikah Pada Remaja 

indonesia mengetahui 

hubungan paparan 

media pornografi 

dengan perilaku 

seksual pranikah 

pada remaja di 

SMK Pariwisata 

Dalung. 

Kuantitatif Didapatkan hasil bahwa remaja yang 

memiliki keterpaparan media pornografi 

dengan kategori rendah (59,2%) lebih 

banyak dibandingkan remaja dengan 

keterpapran berkategori tinggi. Sehingga, 

disimpulkan bahwa Sebagian besar remaja 

termauk ke dalam beresiko rendah untuk 

melakukan tindakan aktivitas seksual 

sebelum menikah 
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11. (Ramadia & 

Dewi, 2019) 

Hubungan Paparan 

Pornografi Dengan 

Perilaku Seksual Remaja 

Di Smk Negeri Kota 

Payakumbuh 

Indonesia  Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

Hubungan Paparan 

Pornografi Dengan 

perilaku Seksual 

Remaja Di SMK 

Negeri Kota 

Payakumbuh. 

kuantitatif Diketahui bahwa Sebagian besar remaja 

berada pada kategori mendapatkan paparan 

pornografi, yaitu sebanyak 65 orang 

(52,4%). Sehingga menyebabkan sebanyak 

58 orang remaja melakukan aktivitas 

seksual yang termasuk ke dalam kategori 

tinggi (46,8%). 

12. (Anyama, 2019) Relationship Between 

Peer Pressure, 

Pornography And 

Attitude To Premarital 

Sex Among Adolescents 

In Lagos State 

 

Nigeria  Mengetahui 

hubungan antara 

tekanan teman 

sebaya, pornografi, 

dan sikap terhadap 

seks pranikah 

kuantitatif Salah satu data yang dihasilkan dari 

penelitian yang dilakukan adalah terdapat 

korelasi yang era tantara keterpaparan 

seorang remaja atas pornografi dengan 

sikap remaja terhadap aktivitas seksual 

dini sebelum masa pernikahan (p-value = 

0,485 < 0,05). 
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Peneliti membagi 12 artikel yang didapatkan terkait religiusitas dan paparan 

pornografi ke dalam kelompok yang berbeda yang kemudian disesuaikan dengan tingkat 

religiusitas dan paparan media pornografi, karena rendahnya pengalaman nilai nilai agama 

yang dimiliki oleh seseorang serta pemahaman dasar tentang agama yang juga 

mempengharuhi tindakan remaja atas aktivitas seksual di luar masa pernikahan 

 

1. Hubungan religiusitas dengan prilaku seksual pranikah pada remaja. 

Pada penilitian yang dilakukan (Firdaus & Ningsih, 2018) menyebutkan bahwa 

sebagian besar remaja memiliki aktivitas seksual yang termasuk ke dalam kategori 

“Sedang” (34,7%). Selain itu juga, remaja yang memiliki tindakan seksual berkategori 

“Tinggi” (25,4%) lebih banyak dibandingkan yang bekategori “Rendah” (16,9%). Hal 

tersebut tentu menggambarkan bahwa tindakan seksual remaja yang tentunya belum 

melakukan pernikahan sudah tergolong mengkhawatirkan. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah rendahnya pemahaman agama yang dimiliki oleh remaja, yang berarti semakin 

rendah pemahaman dan implementasi religi, maka akan semakin tinggi resiko seorang 

remaja untuk melakukan aktivitas seksual di luar masa pernikahan. Menurut penelitian 

yang dilakukan (Alfie & Sanjaya, 2019) menyebutkan hasil yang berbanding terbalik atau 

bersifat negatif antara tingkat kepercayaan seorang remaja terhadap agamanya dengan 

kecendurang remaja terseut untuk melakukan aktivitas seksual sebelum waktunya (p-value 

= -0,499). Sehingga disimpulkan bahwa semakin tinggi kepercayaan seorang remaja akan 

keyakinan yang dipegang, maka akan semakin kecil resiko remaja tersebut untuk 

melakukan tindakan seksual di luar masa pernikahan. 

Penelitian oleh (Rizki, 2021) juga menyebutkan hasil yang berbanding terbalik atau 

bersifat negatif (p-value = -0,345), yang berarti semakin baik seorang remaja dalam 

menerapkan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agamanya, maka semakin rendah 

kecendurangan remaja tersebut untuk melakukan aktivitas seksual di luar masa pernikahan. 

Yang kemudian sebaliknya, apabila seorang remaja tidak memahami dengan baik nilai-nilai 

yang diajarkan oleh agama atau keyakinan yang dimiliki, maka remaja tersebut cenderung 

akan melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agamanya tersebut, salah satunya 

adalah melakukan hubungan seksual di luar masa pernikahan. (Mulyawati & Sukmasary, 

n.d.) menyebutkan dalam penelitiannya menggambarkan bahwa remaja dengan tingkat 

pemahaman dan pengetahuan agama yang kuat, cenderung menghindari penyimpangan 

agama, yaitu tindakan seksual di luar masa nikah (91,6%).  Kemudian bagi remaja yang 

memiliki tingkat pemahaman dan pengetahuan yang tergolong lemah, cenderung 

melakukan penyimpangan ajaran agama, yaitu melakukan tindakan aktivitas seksual 

sebelum menikah (70,0%). Hal tersebut menggambarkan bahwa remaja dengan 

pengetahuan agama yang baik, cenderung mengetahui nilai-nilai agama yang dianutnya, 

sehingga sebagian besar dari remaja tersebut melakukan tindakan yang sesuai dengan 

noram atau ajaran agamanya. Sedangkan sebaliknya, untuk remaja dengan tingkat 

pemahaman agama yang rendah cenderung bersikap masa bodoh atas tindakan yang akan 

dilakukan di kehidupan sehari-hari, sehingga memiliki kemungkinan besar untuk 

melakukan tindakan seksual yang menyimpang. 

Menurut (Ningsih & Indrianti, 2020) mengatakan bahwa terdapat keterkaitan 

berbanding terbalik atau bersifat negatif yang kuat  antara  religiusitas dengan  tindakan 

aktivitas seksual sebelum menikah. Remaja dengan religiusitas tinggi kemungkinan    

melakukan  perilaku seks pranikah lebih rendah 0,20 kali daripada  responden  yang  

memiliki religiusitas    rendah    (OR=0,20; p=0,020). Menurut penelitian (Panting & Sui 

Mien, 2020) menyebutkan remaja yang tidak memegang atau menganut kepercayaan 

apapun (yaitu tidak beragama) mendapat skor terendah untuk religiusitas (rata-rata = 21,50, 

SD = 5,39), sedangkan skor tertinggi untuk perilaku seksual berisiko (rata-rata=1,50, 

SD=2,12). 
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Sehingga dapat kita ketahui bahwa semakin baik dan kuat keyakinan terhadap 

religiusnya, maka cenderung rendah untuk terjadinya seks pranikah pada seorang remaja. 

Religiulitas hendaknya dipahami dengan baik oleh seluruh remaja, dikarena merupakan 

pegangan dan pedoman untuk melakukan sebuah tindakan di kehidupan sehari-hari pada 

zaman yang semakin maju saat ini. 

2. Hubungan paparan pornografi dengan prilaku seks pranikah pada remaja. 

Media social yang harusnya memiliki fungsi awal sebagai sarana pembantu dalam 

pendidikan  dan digunakan untuk menerima informasi, namun sepertinya kalangan remja 

sendiri mengubah media social menjadi  sarana hiburan yang tidak senonoh dalam bentuk 

kaingin untuk mengkonsumsi media pornografi. Hal ini diperparah dengan mudahnya akses 

situs yang menampilkan pornografi. Pada peneliotian yang di lakukan oleh (Yundelfa & 

Fitri, 2020) menyebutkan Sebagian besar remaja mengalami keterpaparan pornografi 

dengan kategori tinggi (61,5%), yang kemudian tentunya remaja tersebut melakukan 

aktvitas seksual yang tidak seharusnya (51,3%). Dan juga di dukung oleh penelitian dari 

(Ramadia & Dewi, 2019) menyebutkan Sebagian besar remaja dengan keterpaparan 

pornografi yang tentunya tidak baik (52,4%), kemudian memiliki aktivitas seksal yang 

dilakukan sebelum melewati pernikahan yang sah (46,8%). Menurut (Maisya & Masitoh, 

2020) sebagian besar siswa sudah mulai terpapar pornografi, yaitu berada pada derajat 1 

(94,5%). Dilanjut dengan siswa yang terpapar pornografi dengan kategori derajat 2 (3,7), 

dan yang paling kecil persentasenya adalah pada siswa yang terppar pornografi dengan 

derajat 3 (0,1%).  

Meneurut penelitian yang dilakukan oleh (Banul, 2022) menyebutkan bahwa remaja 

yang bertempat tinggal di luar rumah sementara waktu memiliki tindakan aktivitas seksual 

di luar masa pernikahan sebesar 81,3%. Penelitian ini juga menyebutkan pornografi 

termasuk sebagai salah satu faktor penyebab tindakan seksual yang dilakukan sebelum 

masa pernikahan (78,3%). Sedangkakan (Nyoman et al., 2021) menyebutkan tingginya 

paparan pornografi yang diterima oleh remaja menyebabkan remaja tersebut cenderung 

melakukan tindakan seksual (24,5%). Yang kemudian diikuti data hasil bahwa sebanyak 40 

remaja melakukan aktivitas seksual di luar masa pernikahan yang temasuk ke dalam 

kategori “Tinggi” (44,3%). 

Menurut penelitian (Ramadia & Dewi, 2019) menyebutkan remaja yang menerima 

paparan pornografi dalam hal yang tidak baik (47,6%) memiliki tindakan seksual yang 

tidak baik pula yang tentunya termasuk ke dalam kategori yang tnggi (46,8%). Menurut 

(Anyama, 2019) mengatakan adanya keteraitan yang kuat dan era tantara keterpaparan 

pornografi dengan sikap yang dimiliki oleh remaja untuk melakukan tindakan seksuas di 

luar pernikahan (p-value = 0,485 < 0,05). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa mayoritas remaja menerima paparan 

pornografi melalui visualisasi pornografi tersebut yang dapat diakses melalui gadget. 

Media pornografi akan memberikan dampak yang tediri dari beberapa tingkatan, yaitu 

dimulai dari rasa ketergantungan hingga pada tahap peniruan. Remaja yang mengkonsumsi 

pornografi dalam berbagai bentuk dalam waktu yang sering, maka akan meningkatkan 

keinginan remaja tersebut untuk melakukan tindakan pornografi sesuai dengan yang dilihat. 

Ketergantungan dan peniruan tersebut tentunya akan memberikan akibat yang buruk bagi 

remaja, yaitu mengalami penyakit pada alat reproduksi, kehamilan di luar pernikahan yang 

kemudian akan mendorong dilakukannya tindakan menggugurkan janin, serta 

mengakibatkan gangguan pada kondisi psikologis. 

Dengan demikian, orang tua dan anggota dewasa penting lainnya dari masyarakat 

seperti para guru dan pemuka agama harus bebas membicarakan hal-hal yang berhubungan 

dengan seks dengan para guru, remaja agar terhindar dari informasi yang salah dari teman 

sebayanya dan melalui materi pornografi. 

 

 

 

 

 



 

12 
 

4. Simpulan 

Di antata 12 artikel jurnal menunjukan bahwa adanya korelasi antara pemahaman 

agama atau religiulitas dengan keterpaparan pornografi yang kemudian mempengaruhi 

aktivitas seks sebelum masa pernikahan yang dilakukan oleh remaja. Seseorang yang 

memiliki agama belum tentu bisa terhindar dari prilaku seksual pranikah, sebagian orang 

dengan religiusitas yang rendah dapat saja melakukan hal hal yang diluar dari ajaran 

agamanya, salah satunya yaitu akses media pornografi yang sudah banyak di lakukan 

remaja. Remaja yang mengkonsumsi visualisasi media pornografi dengan catatan waktu 

yang sering akan cenderung melakukan tindakan seksual sebelum masa pernikahan. 

Perilaku seksual ini bisa mengakibatkan beberapa masalah. Ketergantungan dan peniruan 

tersebut tentunya akan memberikan akibat yang buruk bagi remaja, yaitu mengalami 

penyakit pada alat reproduksi, kehamilan di luar pernikahan yang kemudian akan 

mendorong dilakukannya tindakan menggugurkan janin, serta mengakibatkan gangguan 

pada kondisi psikologis. 

Maka dari, itu pengetahuan remaja menganai tentang resiko seks pranikah harus 

ditekankan karena resiko dari seks pranikah sangat penting bagi remaja dan semakin tinggi 

keyakinan seseorang terhadap religiusnya akan menjadi Upaya yang baik untuk 

menghindari remaja dari tindakan melakukan aktivitas seksual sebelum menikah. 
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